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 Tâ’ ţ Te (dengan titik di bawah) ط
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 Ain „ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fâ’ f Ef ف
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1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis Hikmah ةمكح

ةيزج  ditulis Jizyah 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini 

terpisah, maka ditulis dengan h  

ءايلولأا ةمارك  ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan 
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◌ِ Kasrah ditulis I 

◌ُ Dhammah ditulis U 

 
E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 
ةيلهاج  

ditulis 
ditulis 

 

Â 
Jâhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 
ىسنت  

ditulis 
ditulis 

 

Â 
Tansâ 

Kasrah + yâ mati 
يمرك  

ditulis 
ditulis 

 

Î 
Karîm 

Dhammah + wawu mati 
ضورف  

ditulis 
ditulis 

 

Û 
Furûd 

 
F. Vokal Rangkap 

Fathah + yâ’ mati 
مكنيب  

ditulis 
ditulis 

 

ai 
bainakum 

Fathah + wâwu mati 
لوق  

ditulis 
ditulis 

 

au 
qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

متنأأ  ditulis A’antum 
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1. Bila diikuti huruf qamariyah 
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سايقلا  ditulis Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggadankan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 
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سمشلا  ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut 

Penulisannya 
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ةنسلا لها  ditulis Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Khairiyah, Nikmatul. 2025. Relasi Makna: Tabzir, Israf dan Ghuluw Dalam Tafsir 
Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ‘Ayy al-Qur’an. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam 
Bonjol Padang. 
 
Dalam ilmu al-Qur’an, paradigma tabzir, israf, dan ghuluw dianggap sebagai al-
nadza’ir. Yakninya beberapa kata yang mengarah pada satu makna atau yang 
sebagian ulama berpendapat bahwa al-nadza’ir itu sama dengan sinonim 
(mutaradif). Sebagian ulama lainnya memiliki pandangan yang menetapkan bahwa 
tidak adanya sinonim atau mutaradif dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu, temuan akhir 
yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah mengungkap bagaimana relasi makna 
pada penafsiran kata tabzir, israf, dan ghuluw tersebut untuk membuktikan 
bahwasanya dari penafsiran at-Thabari ketiga kata tersebut memiliki unsur 
kesamaan. Sekalipun ada pendapat yang mengatakan tidak adanya sinonimitas atau 
mutaradif dalam al-Qur’an, setidaknya penelitian ini sudah menunjukkan bahwa 
kata tabzir, israf, dan ghuluw tersebut ialah mutaradif karena memiliki relasi makna 
yang saling terkait. 
 
Penelitian dalam skripsi ini berkisar mengenai relasi makna kata tabzir, israf, dan 
ghuluw dalam tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ‘Ayy al-Qur’an yang digali 
menggunakan semantik. Adapun data yang digunakan adalah penafsiran ayat-ayat 
yang berbicara tentang tabzir, israf, dan ghuluw. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif 
yakni dengan membaca, menelaah, mengkaji kitab tafsir, buku, literatur mengenai 
ilmu Al-Qur’an dan sumber tulisan lainnya yang sehubungan dengan permasalahan 
yang akan dibahas. 
 
Setelah melakukan langkah-langkah di atas, diperoleh simpulan bahwasanya relasi 
makna tabzir, israf, dan ghuluw yang terdapat dalam tafsir Jami’ al-Bayan ‘an 
Ta’wil ‘Ayy al-Qur’an ialah relasi sinonimitas antara ketiga kata tersebut. At-
Thabari menafsirkan makna tabzir sehubungan dengan makna israf pada 
pemborosan atau berlebihan dalam materi, dan makna ghuluw sehubungan dengan 
israf pada berlebihan dalam ibadah, serta makna tabzir sehubungan dengan ghuluw 
pada berlebihan dalam waktu dan tenaga. Adapun relasi konseptualnya dalam tafsir 
Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ‘Ayy al-Qur’an ialah kata tabzir, israf, dan ghuluw 
memiliki konsep yang sama mengarah pada konotasi negatif, dan Allah mencela 
pelaku yang berbuat tabzir, israf, dan ghuluw tersebut. 
 
Kata Kunci: Tabzir, Israf, Ghuluw, Al-Qur’an, Tafsir At-Thabari 
 

  


